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Abstract Diabetes is a disease caused by high blood sugar levels and impaired insulin production in the body. 
Although it is not a contagious disease, in fact, many Indonesians suffer from diabetes. In fact, according to the 
North Sumatra Health Department, the prevalence of diabetes in Indonesia is estimated to reach 21.3 million 
people by 2030. As technology develops, machine learning has helped many health practitioners in dealing with 
diabetes, one of which is modeling with SVM and KNN. The application of this algorithm aims to create a model 
that is able to classify diabetes in patients based on data of diabetes factors such as age, weight, blood pressure, 
blood sugar levels, etc. The model that has been built is then evaluated for its performance with a confusion 
matrix, with the evaluation results of the SVM model being better than KNN with an accuracy of 100% for the 
SVM model and an accuracy of 96% for the KNN model. 
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Abstrak Diabetes merupakan penyakit yang disebabkan oleh tingginya kadar gula dan terhambatnya produksi 
insulin pada tubuh. Meskipun bukan penyakit menular, namun faktanya banyak sekali masyarakat Indonesia 
menderita penyakit diabetes. Bahkan menurut dinas kesehatan Sumatera Utara, prevalensi diabetes di Indonesia 
diperkirakan akan mencapai 21,3 juta orang pada tahun 2030. Seiring perkembangan teknologi, machine learning 
banyak membantu para praktisi kesehatan dalam menangani penyakit diabetes ini, salah satunya adalah 
pemodelan dengan SVM dan KNN. Penerapan algoritma ini bertujuan untuk membuat model yang mampu 
mengklasifikasikan penyakit diabetes pada pasien berdasarkan data faktor-faktor penyakit diabetes seperti usia, 
berat badan, tekanan darah, kadar gula, dll. Model yang telah dibangun selanjutkan dievaluasi performanya 
dengan confusion matrix, dengan hasil evaluasi model SVM lebih baik dibanding KNN dengan akurasi sebesar 
100% untuk model SVM dan akurasi sebesar 96% untuk model KNN. 
 
Kata Kunci : Klasifikasi, Diabetes, SVM, KNN, Confusion Matrix 
 
 
PENDAHULUAN 

Diabetes adalah kondisi kekurangan hormon insulin yang menyebabkan kadar gula 

darah (glukosa) tinggi secara kronis. Insulin adalah hormon yang membantu penyerapan 

glukosa dalam sel-sel tubuh untuk diubah menjadi energi. Insulin juga membantu menyimpan 

sebagian glukosa sebagai cadangan energi. Kondisi ini juga dikenal sebagai penyakit gula atau 

kencing manis. Gula dalam darah seharusnya diserap oleh sel-sel tubuh untuk diubah menjadi 

energi [1]. Diabetes adalah penyakit kronis yang tidak menular, namun memiliki tingkat 

kematian yang tinggi. Penyakit ini dapat menyebabkan berbagai komplikasi, yang dapat 

menurunkan produktivitas pasien dan kualitas hidupnya. Menurut dinas kesehatan Sumatera 

Utara, prevalensi diabetes di Indonesia diperkirakan akan mencapai 21,3 juta orang pada tahun 

2030 [2]. 

Menurut data dari Federasi Diabetes Internasional (IDF), lebih dari 90% kasus 

diabetes disebabkan oleh gangguan sekresi insulin dan/atau sensitivitas insulin [3]. Diabetes 
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dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti usia, tekanan darah tinggi, kadar gula darah 

tinggi, obesitas, riwayat keluarga, kadar insulin, dan pola makan. Faktor-faktor tersebut akan 

digunakan dalam penelitian ini untuk membangun sistem kalsifiaksi yang dapat memprediksi 

diabetes. Tingginya prevalensi diabetes di Indonesia, yang merupakan negara berkembang 

dengan populasi yang besar, membuat sulit bagi masyarakat untuk berkonsultasi dengan tenaga 

medis untuk pemeriksaan. 

Kemajuan teknologi memungkinkan dokter spesialis untuk memperoleh data yang 

valid dari rekam medis dan uji laboratorium. Data tersebut kemudian digunakan untuk 

mendiagnosis apakah pasien mengidap diabetes. Model matematis dapat dibentuk berdasarkan 

data tersebut, yaitu dengan menggunakan metode klasifikasi [4]. K-Nearest Neighbors (KNN) 

adalah algoritma klasifikasi yang bekerja dengan cara mencari data pembelajaran yang paling 

mirip dengan data baru, kemudian mengklasifikasikan data baru tersebut berdasarkan label dari 

data pembelajaran yang paling mirip tersebut [5]. Sedangkan Support Vector Machine (SVM) 

adalah algoritma klasifikasi yang menghasilkan hasil klasifikasi dengan akurasi tertinggi 

dengan cara menemukan garis pemisah optimal antara dua kelas data. Garis pemisah optimal 

adalah garis yang memiliki margin terluas antara data dari dua kelas [6]. 

Penelitian terkait yang dilakukan oleh Nita [7] pada penelitian klasifikasi penyakit 

diabetes dengan algoritma SVM dan Logistic Regression didapatkan hasil pada pemodelan 

dengan SVm menghasilkan nilai akurasi sebesar 88,77% dengan teknik SMOTE yang 

menunjukkan bahwa performa model sangat baik dalam melakukan klasifikasi. Pada penelitian 

lainnya oleh Refa [8] dengan klafikasi penyakit diabetes dengan Logistic Regression 

menggunakan faktor faktor penyakit seperti tes toleransi glukosa, tekanan darah, ketebalan 

lipatan kulit, BMI, riwayat keturunan hingga usia menjadi parameter dalam pemodelan ini. 

Hasil akurasi yang didapatkan dari penelitian ini yaitu sebesar 76%. Lalu menurut Galih [5] 

pada penelitiannya mengenai identifikasi faktor faktor terjadinya diabetes dengan KNN, 

menunjukkan bahwa faktor yang berpengaruh secara signifikan pada penyakit diabetes adalah 

usia yaitu pada rentang usia 20 – 40 tahun dengan akurasi terbaik terdapat pada K=19 sebesar 

76%. 

Penelitian ini menggunakan SVM dan KNN untuk menghasilkan model prediksi yang 

bertujuan untuk mengklasifikasikan seseorang sebagai penderita diabetes atau tidak penderita 

diabetes. Performa model tersebut kemudian diukur untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuannya dalam mengklasifikasi penyakit diabetes. 
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METODE PENELITIAN 

Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data adalah tahap dimana data diperoleh dari berbagai cara, 

seperti survey, wawancara, data mining, dsb [9]. Data yang diperoleh nantinya akan 

dikumpulkan menjadi sebuah dataset yang nantinya akan diolah untuk tahap pra-pemrosesan 

data. 

Pra-pemrosesan Data 

Pra-pemrosesan bertujuan untuk mempersiapkan data agar mudah untuk diproses. 

Pada tahap ini, data akan dieksplorasi dengan cara melakukan preprocessing dengan 

memeriksa data duplikat, missing value, dan one-hot-encoding pada data kategorikal. Missing 

value dapat terlihat dari nilai 0 dalam atribut yang seharusnya tidak boleh memiliki nilai 0 [10]. 

Pemodelan dan Evaluasi Performa 

Proses pemodelan adalah proses pembentukan model klasifikasi dilakukan dengan 

menerapkan algoritma atau metode yang diinginkan. Tahap pemodelan juga bertujuan untuk 

meneentukan parameter yang ingin diatur sehingga mampu memaksimalkan kinerja model 

[11]. Pada penelitian ini, algoritma yang akan diimplementasikan adalah SVM dan KNN. 

Setelah implementasi algoritma selesai, selanjutnya model akan dievaluasi dengan confusion 

matrix untuk mengetahui performa tolak ukur model yang telah dibuat [12]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data faktor-faktor penyebab penyakit 

diabetes yang berasal dari platform Kaggle dalam format .csv. Berikut adalah karakteristik 

atribut dataset yang digunakan pada penelitian ini. 

Tabel 1.  Karakterisitik Dataset 

Atribut Deskripsi Atribut Jenis Atribut 

Age Usia Pasien Numeric 

Gender Jenis Kelamin Pasien String 

BMI Indeks Massa Tubuh Pasien Numeric 

Blood Pressure Tekanan Darah Pasien String 

FBS Puasa Glukosa Darah Numeric 

HbA1c Hemoglobin Pasien Numeric 

Family History of Diabetes Keturunan Keluarga Boolean 

Smoking Perokok Boolean 

Diet Pola Makan Boolean 



 
 
 

Klasifikasi Penyakit Diabetes Menggunakan Metode SVM Dan KNN 

80        JUPRIT- Vol.3, No.1 Februari 2024  

Exercise Olahraga Object 

Diagnosis Diagnosa Boolean 

Pra-pemrosesan Data 

Pada tahap ini data akan di bersihkan dan dirapikan seperti menghapus data duplikat, 

mengecek missing value hingga melakukan one-hot-encoding pada data yang bersifat 

kategorikal. Tujuan dilakukannya encoding adalah untuk memudahkan model dalam mengolah 

data dalam bentuk numerik [13]. Lalu setelah melakukan pra-pemrosesan data, selanjutnya 

melihat korelasi masing-masing faktor pada data. Hasil korelasi dapat dilihat pada grafik 

berikut. 

 

Gambar 1. Heatmap korelasi faktor 

Pada grafik heatmap diatas, terlihat bahwa persebaran korelasi antar faktor sangat 

beragam, dan seperti sulit untuk mengidentifikasi faktor mana saja yang sangat berkolerasi. 

Maka dari itu diperlukan filtering pada nilai korelasi yang mana pada penelitian ini, peneliti 

menentukan nilai korelasi antara 0,49 – 0,99. Berikut adalah grafik heatmap setelah 

dilakukannya filtering. 

 

Gambar 2. Heatmap setelah filtering 
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Terlihat jelas faktor-faktor yang masuk kedalam filter korelasi yang baik, yaitu pada 

faktor usia, BMI, FBS, hBA1c, tekanan darah. Maka dari itu faktor-faktor tersebut akan 

digunakan pada penelitian kali ini. Pada kasus faktor perokok dan pola makan pada penelitian 

ini tidak akan dipertimbangkan karena tidak berkolerasi satu sama lain. 

Pemodelan dan Evaluasi Performa 

Pemodelan pada penelitian ini akan menggunakan algoritma SVM dan KNN, 

pemodelan dimulai dari pembagian dataset pada model SVM dengan porsi 80% data training 

dan 20% data test, lalu penentuan nilai K pada model KNN sebanyak 6 iterasi. Penentuan porsi 

data sangat penting mengingat model harus mempelajari data training yang banyak agar model 

mampu mengklasifikasikan data test dengan tepat nantinya [14]. Penentuan jumlah K juga tak 

kalah penting pada pemodelan KNN agar model dapat menghasilkan klaster yang baik [15]. 

Setelah model dilatih, selanjutnya yaitu pengujian model dan evaluasi performa. 

Berikut adalah tabel perbandingan evaluasi performa algoritma SVM dan KNN. 

Tabel 2. Perbandingan evaluasi performa SVM dan KNN 

 Akurasi Presisi Recall F1-Score 

SVM 100% 100% 100% 100% 

KNN 96% 100% 86% 92% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil pemodelan dengan algoritma 

SVM lebih baik dibandingkan dengan algoritma KNN dalam mengklasifikasikan penyakit 

diabetes dengan akurasi yang sangat baik pada algoritma SVM. Hal ini dapat terjadi mengingat 

dataset merupakan data kategorikal yang mana sangat efektif bagi SVM mengklasifikasikan 

data tersebut. Faktor lainnya adalah jumlah data yang tidak terlalu banyak menyebabkan model 

mampu mengenali data dengan sangat baik tanpa ada error sedikitpun pada model. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini memanfaatkan data faktor penyebab diabetes yang selanjutnya akan 

digunakan untuk memprediksi penyakit diabetes pada pasien. Faktor-faktor tersebut meliputi 

usia, jenis kelamin, tekanan darah, berat badan, kadar gula,dll. Model prediksi dibangun 

dengan menggunakan algoritma SVM dan KNN dan didapatkan hasil pemodelan dengan 

evaluasi performa SVM sebesar 100% akurasi, 100% presisi, 100% recall dan 100% f1-score 

sedangkan KNN sebesar 96% akurasi, 100% presisi, 86% recall dan 92% f1-score. Hal ini 

menunjukkan bahwa algoritma SVM bekerja lebih baik dalam mengklasifikasikan data 

kategorikal dibandingankan dengan algoritma KNN dalam klastering data. 
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SARAN 

Saran untuk penelitian ini adalah parameter tuning yang lebih spesifik dalam 

pemodelan data serta volume data sebaiknya lebih besar untuk menghasilkan model yang lebih 

baik dalam mengklasifikasikan untuk jangka panjang. 
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